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SARI 

 

Fitriady, Mochammad Ardan. 2015. Komposisi Musik Dan Aransemen Brass 

section Grup Band Aimee Di Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Sendratasik, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. 

Syahrul Syah Sinaga, M.Hum.  

Kata kunci: analisis; komposisi musik; aransemen; brass section; dan Aimee. 

Aimee adalah grup musik ska yang berasal dari Semarang. Aimee menamai 

genre ska-nya sendiri dengan nama “sweet ska” yang berkarakter pada lagu-lagu 

bernuansa romantis ditambah khasnya lantunan melodi dari brass sectionnya yang 

easy listening. Salah satu cara untuk mengenal lebih dalam karya tersebut adalah 

dengan menganalisis komposisi musik dan aransemen brass sectionnya. Oleh 

sebab itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana komposisi 

musik pada karya grup band Aimee di Semarang; dan (2) bagaimana aransemen 

brass section pada karya grup band Aimee di Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah musikologi. Sasaran penelitian ini 

adalah lagu Aimee yang berjudul Riot In Space dan The End Of Time. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, studi dokumen dan 

wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lagu Riot In Space menggunakan 

tangga nada F mayor, bertanda birama 4/4 dan terdiri dari 27 birama. Lagu Riot In 

Space merupakan lagu yang berbentuk lagu 2 bagian, dengan pola A (a x), A’ (a 

x), B (b b’). Akord-akord yang digunakan dalam lagu ini adalah akord I, V, IV, 

dan II. Aransemen brass section pada lagu Riot In Space terpecah dalam 3 suara 

yang terdiri dari 27 birama dan memiliki pola A (a a), A’ (a a’) dan B (b b’). Pola 

A dan A’ merupakan fungsi brass section berfungsi sebagai introduksi dan bridge 

(imitasi intro), sedangkan pola B merupakan fungsi brass section sebagai 

interlude lagu dan coda lagu. Gerakan melodi brass section melangkah dan 

melompat, sedangkan pola irama yang dimainkan dari tiap instrumen brass 

section adalah sama. Sedangkan pada lagu The End Of Time menggunakan tangga 

nada G mayor, bertanda birama 4/4 dan terdiri dari 48 birama. Lagu The End Of 

Time merupakan lagu yang berbentuk lagu 2 bagian, dengan pola A (a a’), A’ (a 

x), B (B b’). Akord-akord yang digunakan dalam lagu ini adalah akord ii, V, I, IV, 

iii, VI dan I7. Aransemen brass section lagu The End Of Time terpecah dalam 3 

suara yang terdiri dari 33 birama dan memiliki pola A (a x), A’ (a a’) dan B (b b’). 

Pola A dan A’ merupakan fungsi brass section sebagai introduksi dan bridge 

(imitasi intro). Sedangkan pola B merupakan fungsi brass section sebagai backing 

chord dan coda lagu. Gerakan melodi brass section melangkah dan melompat, 

sedangkan pola irama yang dimainkan dari tiap instrumen brass section adalah 

tidak sama. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran peneliti kepada grup band Aimee 

adalah agar lebih mengembangkan lagi dalam mengkomposisi musik. Aransemen 

brass section dibuat lebih bervariasi dalam bentuk dan bagian-bagiannya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seni adalah semua hasil karya manusia dilihat dari segi keindahannya, pada 

kesehariannya manusia tidak bisa terlepas dari seni karena pada dasarnya manusia 

sangat tertarik dengan keindahan. Di dalam berkesenian  dapat dilakukan secara 

aktif maupun pasif. Berkesenian secara aktif dapat dimengerti sebagai pelaku 

melakukan kreasi, seperti melukis, menggambar, menyanyi dan bermusik. 

Kegiatan seni secara pasif dapat dimengerti sebagai suatu kegiatan berkesenian 

tetapi hanya dilakukan dengan mengapresiasi tanpa menghasilkan karya apapun 

yang bisa dinikmati atau dimengerti orang lain.  

Bermusik atau memainkan alat musik termasuk kegiatan berkesenian secara 

aktif. Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda 

berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Menurut Aritoteles 

musik adalah sesuatu yang mempunyai kemampuan mendamaikan hati yang 

gundah, mempunyai terapi reaktif dan menumbuhkan jiwa patriotisme. Menurut 

Jamalus (1988:1), musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu 

atau komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya 

melalui unsur-unsur musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu, 

dan ekspresi sebagai satu kesatuan.  

Musik tentu saja tidak dapat terlepas dari alat musik. Alat musik merupakan 

suatu instrumen yang dibuat atau dimodifikasi untuk tujuan menghasilkan musik. 
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Pada prinsipnya, segala sesuatu yang memproduksi suara dan dengan cara tertentu 

bisa diatur oleh musisi dapat disebut sebagai alat musik. Berdasarkan sumber 

bunyinya, alat musik dikelompokkan menjadi alat musik idiofon, aerofon, 

kordofon, membranofon dan elektrofon. Sedangkan berdasarkan cara 

memainkannya, alat musik dikelompokkan menjadi alat musik tiup, alat musik 

pukul, alat musik petik dan alat musik gesek (Wikipedia.2012). 

Alat musik tiup adalah suatu alat musik yang mengandung suatu jenis 

penalun (resonator), biasanya suatu tabung, yang kolom udara di dalamnya 

digetarkan dengan cara meniup ke atau melalui suatu tempat di ujung penalun. 

Titinada (pitch) getaran ditentukan oleh panjang tabung dan modifikasi manual 

panjang efektif kolom getar udara. Alat musik tiup dibagi menjadi dua kategori 

utama yaitu alat musik tiup kayu (woodwind) dan alat musik tiup logam 

(brasswind) (http://shahabsenibudaya.blogspot.com/2010/07/macam-macam-alat-

musik-tiup.html). 

Instrumen musik tiup kayu (woodwind instrument) merupakan instrumen 

musik yang menghasilkan suara dari getaran pada celah sempit yang terdapat pada 

tepi instrumen saat ditiup oleh pemainnya. Kebanyakan instrumen musik ini dulu 

dibuat dari kayu, namun beberapa di antaranya, seperti saksofon dan hampir 

semua jenis flute, umumnya terbuat dari bahan lain seperti logam atau plastik. 

Instrumen musik tiup logam (brasswind) adalah alat musik yang menghasilkan 

suara yang berasal dari getaran bibir pemainnya saat meniup melalui tabung 

resonator (mouthpiece) (http://id.wikipedia.org/wiki/Instrumen_musik_tiup). 

http://shahabsenibudaya.blogspot.com/2010/07/macam-macam-alat-musik-tiup.html
http://shahabsenibudaya.blogspot.com/2010/07/macam-macam-alat-musik-tiup.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Saksofon
http://id.wikipedia.org/wiki/Flute
http://id.wikipedia.org/wiki/Logam
http://id.wikipedia.org/wiki/Plastik
http://id.wikipedia.org/wiki/Instrumen_musik_tiup
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Pandangan umum para sarjana organologi menganggap istilah instrumen 

musik tiup logam seharusnya didefinisikan berdasarkan bagaimana suara 

dihasilkan, dan bukan didefinisikan pada bahan yang digunakan untuk membuat 

instrumen tersebut (logam). Dengan demikian, tidak ada kerancuan pendefinisian 

terhadap instrumen musik yang masuk ke dalam kategori ini sementara bahan 

pembuatnya adalah kayu, sementara di sisi lain alat musik tiup kayu (woodwind) 

seperti saxophone terbuat dari logam.  

Alat musik tiup logam sering dimainkan dalam genre musik ska. Ska adalah 

genre musik yang berasal dari Jamaika pada akhir tahun 1950-an, dan merupakan 

pendahulu genre musik rocksteady dan reggae. Ciri khas musik ini adalah jalur 

bass berjalan dengan aksentuasi pada ritme upbeat disertai lantunan melodi yang 

harmonis dari brass section dari alat tiup logam. Grup musik The Skatalites, 

Hepcat dan The Special adalah salah satu contoh grup musik dunia pengusung 

genre ini. Ska juga dapat diartikan cara orang Jamaika memainkan genre musik 

jazz. 

Perkembangan musik di Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

musik dunia. Tidak terkecuali musik genre ska yang saat ini sedang berkembang 

pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya gigs/event musik ska yang bertambah 

banyak. Selain musik ska, musik dengan genre rocksteady dan reggae yang 

merupakan akar dari genre ska juga menjadi favorit di setiap acara musik. Bahkan 

sekarang banyak sekali grup musik indie yang mengusung genre ini. Heavy 

Monster (Surabaya), Sentimental Mood (Jakarta), Don Lego (Bandung), Tipe-X 

(Jakarta), Souljah (Jakarta), Mobster (Solo) dan Aimee (Semarang) merupakan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Logam
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beberapa grup band yang mengusung genre ini di Indonesia. Lantunan melodi 

brass section yang merupakan karakter dari genre ini, menambah semakin 

menarik perhatian orang untuk berapresiasi serta ikut memainkan lagu-lagu genre 

ini. Sehingga terciptalah suatu komunitas pencinta musik ska. Acara-acara 

komunitas ska berskala nasional pun rutin diadakan tiap tahunnya. 

Di Semarang yang merupakan ibukota Jawa Tengah, saat ini musik ska 

rocksteady sedang berkembang pesat. Ini menjadi bukti bahwa musik yang 

bertemakan Jamaican sangat disenangi di kota Semarang. Di Semarang juga 

terdapat komunitas Ska. Komunitas tersebut dikenal dengan nama Semarang Ska 

Foundation (SSF). Komunitas itu digunakan sebagai wadah untuk menampung 

grup band yang beraliran musik ska di wilayah Semarang. Sebagai salah satu 

contoh, di Semarang ini ada grup band beraliran musik ska yaitu Aimee. Karya 

lagu-lagunya yang easy listening dengan melodi brass section yang bervariasi dan 

berkarakter, menambah semarak apresiasi pendengar musik pada grup band ini. 

Aimee sendiri adalah salah satu band ska yang terkenal di kota Semarang. 

Band yang sudah berkecimpung dalam genre ska sejak tahun 2003 ini, sudah 

tidak diragukan lagi kiprahnya di belantika musik ska. Acara musik dari pensi 

sekolah maupun acara komunitas ska sudah kerap kali mereka kunjungi. Tidak 

hanya di Semarang, di luar Semarang pun nama Aimee cukup terkenal di kalangan 

pecinta ska terbukti adanya keberadaan kawan Aimee (sebutan fans Aimee) di 

beberapa kota di Indonesia. Aimee yang beranggotakan 7 personil ini mengusung 

genre ska rocksteady jenis baru yang mereka namai “sweet ska” yang merupakan 

perpaduan antara lirik-lirik yang menggambarkan tentang realita kehidupan 
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dengan sentuhan nada brass section yang easy listening ditambah komposisi 

musik yang bervariasi di tiap lagunya. 

Analisis komposisi musik pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

struktur bentuk lagu karya Aimee. Terkait hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

menjadikan Aimee sebagai objek penelitian. Salah satu cara untuk mengenal lebih 

dalam karya tersebut adalah dengan menganalisis komposisi musik dan 

aransemen brass section. Dengan mengkaji suatu lagu, diharapkan dapat 

membantu memainkan atau membawakan, mengapresiasikan dan menganalisis 

lagu dengan benar. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul. “KOMPOSISI MUSIK DAN ARANSEMEN BRASS 

SECTION GRUP BAND AIMEE DI SEMARANG” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimanakah komposisi musik pada karya grup band Aimee di 

Semarang? 

1.2.2 Bagaimanakah analisis aransemen brass section pada komposisi musik 

grup band Aimee di Semarang? 

 

1.3. TujuanPenelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimanakah komposisi musik 

karya grup band Aimee di  Semarang  
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1.3.2 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimanakah analisis aransemen 

brass section pada  karya grup band Aimee di  Semarang 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Memberikan informasi tentang analisis aransemen brass section pada  

karya grup band Aimee di  Semarang sebagai bahan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya di lembaga pendidikan tinggi Universitas Negeri Semarang 

khususnya jurusan Sendratasik 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi mahasiswa, sebagai sumber informasi untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan komposisi musik dan analisis arransemen brass section grup 

band Aimee di Semarang 

1.4.2.2 Sebagai bahan referensi bagi pelaku musik yang sedang melakukan 

pembelajaran mengenai komposisi musik dan aransemen brass section grup band 

Aimee di Semarang 

 

1.5. Sistematika Skripsi 

Sistematika skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran serta 

mempermudah para pembaca dalam mengetahui garis-garis besar dari skripsi ini. 

Sistematika skripsi juga merupakan kerangka awal penyusunan penelitian, 

sehingga penulis dapat menyusun skripsi tahap demi tahap sesuai dengan 

kerangka yang telah dipersiapkan. 
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Untuk memudahkan memahami jalan pikiran secara keseluruhan, 

penyusunan skripsi ini terbagi dalam tiga bagian yaitu:  

1.5.1 Bagian awal berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto 

dan persembahan, sari, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar notasi dan 

daftar lampiran 

1.5.2 Bagian isi terbagi atas lima bab dengan rincian sebagai berikut :  

Bab 1 : Pendahuluan, yang berisi tentang alasan pemilihan judul,rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian dan sistematika skripsi. 

Bab 2 :  Landasan teori, dalam bab ini diuraikan dalam beberapa teori yang 

meliputi komposisi musik dan aransemen brass section grup band Aimee di 

Semarang. 

Bab 3 :  Metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, sasaran penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data 

(teknik observasi, wawancara, studi dokumen), metode pemeriksaan keabsahan 

data, analisis data. 

Bab 4 :  Berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang membahas tentang 

“Komposisi Musik dan Aransemen Brass section Grup Band Aimee Di 

Semarang” 

Bab 5 :  Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dan 

saran. 

1.5.3 Bagian akhir skripsi yang terdiri atas daftar pustaka dan lampiran. Bagian 

lampiran terdiri atas instrumen penelitian dan dokumen-dokumen lain setelah 

penelitian.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.Analisis 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008:60) dinyatakan bahwa analisis 

adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. Menurut Pradopo (1995:93), analisis merupakan 

penguraian terhadap bagian-bagian atau unsur-unsurnya. 

Prier (1996:1) menjelaskan bahwa analisis musik berpangkal dari 

keseluruhan lagu, keseluruhan berarti memandang secara awal dan akhir dari 

sebuah lagu serta beberapa pengertian sementara di tengahnya, gelombang-

gelombang naik turun dan tempat puncaknya.   

 

2.2. Komposisi 

Dalam http://kamusbahasaindonesia.org menyatakan bahwa komposisi 

adalah susunan; tata susun; gubahan, baik instrumental maupun vokal; teknik 

menyusun karangan agar diperoleh cerita yang indah dan selaras; integrasi warna, 

garis, dan bidang untuk mencapai kesatuan yang harmonis. 

 

2.3. Musik 

Dalam Kamus Musik (Banoe 2003:288) mengartikan musik adalah cabang 

seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang 

http://kamusbahasaindonesia.org/


9 

 

 

 

dapat dimengerti dan dipahami manusia. Musik berasal dari kata muse, yaitu salah 

satu dewa (seni dan ilmu pengetahuan) dalam mitologi Yunani kuno bagi cabang 

seni dan ilmu. Musik yang baik adalah memiliki unsur-unsur melodi, ritme dan 

harmoni. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:602), musik adalah ilmu 

atau seni menyusun nada atau suara diutarakan kombinasi dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan 

kesatuan, nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung 

irama, lagu dan keharmonisan. Lebih lanjut Jamalus (1988:1-2) mengemukakan 

bahwa musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 

komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan pencipta melalui 

unsur-unsur musik yaitu: irama, melodi, harmoni, bentuk/ struktur lagu dan 

ekspresi sebagai satu kesatuan. 

The Merriem Webster Pocket Dictionary (dalam Joseph, 2001:03) 

menyatakan bahwa musik adalah seni mengombinasikan nada-nada itu sehingga 

menyenangkan, mengungkapkan perasaan, atau dapat dimengerti. Secara umum 

musik adalah suatu cabang seni abstrak yang berbentuk suara dan terdiri atas 

unsur-unsur ritme, melodi dan harmoni (Joseph, 2007:3). 

Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi 

musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-

unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan ekspresi 

(Safrina dalam Kuncoro, 2003:2). Bermusik pada dasarnya menyampaikan pesan, 
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emosi atau nilai kemanusiaan pribadi atau sekelompok seniman lewat media 

bunyi dalam ekspresi musikal yang kreatif (Supanggah, 1985:2). 

 

2.4. Komposisi Musik 

Komposisi adalah potongan musik (komposisi berarti “menaruh bersama”, 

sehingga komposisi ialah sesuatu dimana catatan musik ditaruh bersama). Ketika 

menulis potongan musik, seorang komponis sedang membuat komposisi musik. 

Kata komposisi dapat pula berarti mempelajari kecakapan bagaimana menyusun. 

Calon pemusik dapat menempuh pendidikan di sekolah musik untuk belajar 

komposisi. Mereka akan melakukannya dengan memandang pada potongan musik 

terkenal untuk melihat bagaimana seorang komponis dahulu menulis musik. 

Mereka akan belajar bentuk musik, harmoni, orkestrasi, nada pengiring, dan 

segala hal tentang alat musik dan bagaimana menulisnya dengan baik agar 

menghasilkan suara merdu. 

Komposisi berasal dari kata “Komponieren” yang digunakan oleh 

pujangga Jerman yaitu Johann Wolfgang Goethe (1749-1832) untuk menadai 

cara-cara menggubah (komponier-ern) musik pada abad-abad sebelumnya (abad 

15-17); dimana suara atau lagu utama akan diikuti oleh susunan suara-suara 

lainnya yang dikoordinasikan, ditata, atau dirangkai di bawah lagu utama yang 

disebu cantus. (http://id.wikipedia.org/wiki/Komposisi_musik) 

Hasil komposisi musik dapat bersifat literer. Dalam arti tersaji secara 

tertulis. Bisa juga dalam bentuk ingatan. Sifat kajian komposisi musik ini 

bergantung pada bentuk dan perkembangan budaya manusia. Musik klasik 

http://id.wikipedia.org/wiki/Komposisi_musik
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misalnya, hampir selalu tersaji secara literer, karena komposer musik klasik selalu 

memulai proses kreasinya dengan mengkonsep terlebih dahulu ide musikalnyaa. 

Berbeda dengan gendhing, komposisi gendhing sejati senantiasa dilakukan secara 

komunal dan kesesaatan atau real time. Komposisi musik bukanlah sebuah bidang 

telaah dan studi yang mandiri. Kehadirannya senantiasa ditopang oleh bidang 

studi yang lain, diantaranya: (1) Ilmu Harmoni (Harmony), agar orang yang akan 

mempelajari komposisi memahami betul  normatif kepatutan dan kelayakan 

dalam budaya manusia tentang rasa bunyi yang selaras, (2) Ilmu Bentuk dan 

Analisa (Form Analysis), untuk dapat dijadikan dasar telaah rasional terhadap 

materi musikal, (3) Sejarah Musik (History of Music), untuk landasan pijak 

tentang perkembangan hal-hal yang telah dicapai manusia, dalam rangka 

menghadirkan sebuah bentuk nilai estetis seni bunyi. 

(http://imajiner07.blogspot.com/2012/06/style-definitions-table.html) 

 

2.5.Aransemen 

Aransemen adalah gubahan lagu untuk orkes atau kelompok paduan musik, 

baik vokal maupun instrumental (Banoe 2003: 30). Muhammad Syafiq (2003:13) 

menjelaskan bahwa aransemen adalah penyesuaian komposisi musik dengan 

jumlah suara penyanyi atau instrumen lain yang didasarkan pada sebuah 

komposisi yang telah ada sehingga esensi musiknya tidak berubah. 

Kaitanya dengan aransemen ada beberapa hal yang dapat mendukung agar 

aransemen menjadi baik sebagai berikut: 

 

http://imajiner07.blogspot.com/2012/06/style-definitions-table.html
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2.5.1. Pola Irama 

Pengertian irama adalah rangkaian gerak yang terdapat dalam musik. Irama 

terbentuk dari sekelompok bunyi dan diam dengan panjang pendek yang berbeda 

dalam waktunya. Irama juga dapat diartikan panjang pendek nada dalam lagu. 

Istilah asing irama adalah Ritmo (Yunani) yang diterjemahkan ritme (Yosep, 

Wagiman 2001). 

Ritme adalah aspek temporal pada melodi. Apabila mayoritas nada-nada 

terdiri dari nada panjang, maka melodi akan terkesan kurang energi atau pasif. 

Sebaliknya nada-nada melodi pendek akan memberi energi pada melodi dan 

terasa lebih aktif. Bila ritme melodi diarahkan untuk memiliki alur yang lancar, 

hindari pola ritme yang ganjil. Kebanyakan kendala pada hal ini adalah kurangnya 

perhatian pada ketukan kuat dan lemah dalam satu bar serta bar yang kuat dan 

lemah. Prinsip nadanya hindari nada pendek pada ketukan lemah untuk 

membentuk alur melodi yang lebih menentu. 

2.5.2. Alur Melodi 

Melodi adalah susunan rangkain nada (bunyi dengan getaran teratur) yang 

terdengar beruntutan atau seirama serta mengungkapkan suatu gagasan (Jamalus, 

1989:16). Hubungannya dengan mengarang lagu dan mengaransemen, maka harus 

memperhatikan hal-hal sebagi berikut:  

2.5.2.1.Kesederhanaan  

Kebanyakan lagu-lagu atau musik yang yang komersial, menggunakan 

melodi yang sederhana, mudah diingat, mudah dinyanyikan dan dimengerti. 
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2.5.2.2.Wilayah Tangga Nada dan Kunci 

Pada umumnya lagu-lagu atau musik yang ditulis, dalam wilayah nada atau 

kunci (key-range) yang terjangkau oleh pendengar untuk dapat diikuti oleh 

pemusik. 

2.5.2.3.Pengembangan 

Setiap pengembangan dari melodi harus ada pengembangan dari melodi 

sebelumnya sehingga pendengar dapat mengerti kemana arah melodi lagu. Sering 

kali melodi dari bait atau menggunakan alur melodi lebih panjang dari pada 

reffrain. Meskipun demikian seharusnya ada peningkatan intensitas melodi yang 

membuat transisi dari satu bagian ke bagian yang lain.  

2.5.2.4.Klasifikasi  

Pada hakikatnya lagu terarah pada salah satu kategori musik yang 

diinginkan penciptanya. Dengan demikian kita dapat mentargetkan pendengar 

lagu tersebut. 

2.5.2.5.Harmoni 

Harmoni adalah keselarasan bunyi yang berupa  gabungan  dua  nada  atau 

lebih   yang   berbeda   tinggi   rendahnya   yang   dibunyikan   secara   serentak. 

Sebuah lagu dapat terdiri atas satu kalimat atau beberapa kalimat musik, jumlah 

kalimat ini bermacam-macam, seperti juga kalimat puisi, dua, tiga, empat dsb. 

Lagu yang sederhana terdiri atas satu kalimat musik atau biasa disebut bentuk 

lagu, satu bagian di dalamnya berisikan kalimat tanya dan kalimat jawab. Dasar 

harmoni adalah titi nada (Jamalus, 1981:30). 
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 Harmoni dapat dimainkan jika akord yang dimainkan dibelakang melodi 

menjadi pelengkap untuk memperindah melodi. Pada hakekatnya, cukup banyak 

lagu yang diciptakan pada sebuah progresi akord, juga banyak progresi akord 

tertentu yang umumnya mudah diketahui. 

2.5.2.6.Irama 

Irama dapat diartikan sebagai bunyi atau sekelompok bunyi dengan 

bermacam-macam panjang pendeknya not dan tekanan atau aksen pada not. Irama 

dapat pula diartikan sebagai ritme, yaitu susunan panjang pendeknya nada dan 

tergantung pada nilai titi nada. Jamalus (1988 : 8) mengartikan irama sebagai 

rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam musik. Irama dalam musik 

terbentuk dari sekelompok bunyi dengan bermacam-macam lama waktu dan 

panjang. Irama tersusun atas dasar ketukan atau ritme yang berjalan secara teratur. 

Ketukan tersebut terdiri dari ketukan kuat dan ketukan lemah. 

Dalam praktek sehari-hari irama mempunyai dua pengertian. Pengertian 

pertama irama diartikan sebagai pukulan atau ketukan yang selalu tetap dalam 

suatu lagu berdasarkan pengelompokan pukulan kuat dan pukulan lemah. 

Pengertian kedua irama diartikan sebagai pukulan-pukulan berdasarkan panjang 

pendek atau nilai nada-nada dalam suatu lagu. 

Sebuah lagu baik vokal maupun instrumental merupakan alur bunyi yang 

teratur. Dalam lagu tersebut terdapat adanya suatu pertentangan bunyi antara 

bagian yang bertekanan ringan dan bagian yang bertekanan berat. Pertentangan 

bunyi yang teratur dan selalu berulang-ulang tersebut dinamakan irama atau ritme. 
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Irama dalam bentuk musik terbentuk dari kelompok bunyi dan diam dengan 

bermacam-macam panjang pendeknya nada pada tekanan atau aksen pada not. 

Untuk menulis bunyi dan diam dengan bermacam-macam panjang pendeknya, 

digunakan dengan notasi irama dengan bentuk dan nilai tertentu. Untuk tekanan 

atau aksen pada not diperlukan tanda birama. 

2.5.2.7.Bentuk Lagu atau Struktur Lagu 

Bentuk lagu atau struktur lagu adalah susunan atau hubungan antara unsur-

unsur musik dalam suatu lagu, sehingga menghasilkan komposisi lagu yang 

bermakna (Jamalus, 1988:35). 

2.5.2.8.Tanda Tempo 

Tanda tempo adalah kecepatan dalam memainkan lagu dan perubahan-

perubahan dalam kecepatan lagu tersebut. Tanda tempo dibagi dalam tiga bagian 

yaitu; tempo lambat, sedang, dan tempo cepat. Kuat lemahnya suara dalam suatu 

lagu atau musik disebut dinamik yang dilambangkan dengan berbagai macam 

lambing antara lain: forte, mezzo forte, piano, dsb. Warna nada menurut Jamalus 

(1988 :40), didefinisikan sebagai ciri khas bunyi yang terdengar bermacam-

macam dan dihasilkan oleh bahan sumber atau bunyi-bunyi yang berbeda. 

2.5.2.9.Ekspresi 

Ekspresi adalah suatu ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup 

tempo, dinamik dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik yang diwujudkan 

oleh seniman musik penyanyi yang disampaikan pada pendengarnya (Jamalus, 

1988:38). Dengan begitu unsur ekspresi merupakan unsur perasaan yang 

terkandung di dalam kalimat bahasa maupun kalimat musik yang melalui kalimat 
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musik inilah pencipta lagu atau penyanyi mengungkapkan rasa yang dikandung 

dalam suatu lagu. 

 

2.6. Brass section 

Dalam Kamus Musik (Banoe 2003:61) brass adalah kuningan. Brass 

instrumen adalah alat musik yang dibuat dari bahan kuningan. Alat musik tiup 

logam umumnya dibuat dari bahan dasar kuningan, oleh karena itu disebut brass 

wind instrument. Kata section dalam Kamus Inggris-Indonesia (2007:256) adalah 

bagian; pasal, seksi. 

Brass section adalah kelompok pemain brass bagian dari band 

(http://id.wikibooks.org/wiki/Istilah-istilah_dalam_musik). Brass section atau 

Brass Band bisa juga berarti satuan musik tiup logam. Kelengkapan brass band: 

trumpet, cornet, fleugel horn, slide trombone, valve trombone, alto horn, tenor 

horn, baryton horn, euphonium/ tuba, melophone, french horn, sousaphone. 

Penyimpangan dari alat yang dipergunakan kadangkala dimasukkan juga: 

sarusophone dan saxophone. (Banoe 2003: 61). 

 

2.7. Aimee 

Grup Band Aimee adalah salah satu grup band dari Semarang yang 

konsisten dalam aliran ska rocksteady. Aliran musik yang diambil oleh Aimee 

merupakan keunikan tersendiri yang jarang sekali di era jaman sekarang 

menggunakan aliran seperti itu. Kurang lebih sudah 12 tahun mereka mengibarkan 

genre tersebut di kota Semarang. Acara-acara musik di luar kota pun sudah 

http://id.wikibooks.org/wiki/Istilah-istilah_dalam_musik
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banyak mereka kunjungi, sejalan dengan eksistensi dan produksi karya lagu-lagu 

Aimee. 

Intrumen musik adalah salah satu komponen yang paling penting dalam 

sebuah kelompok musik, karena jika tidak ada intrumen musik di dalam kelompok 

musik, bukan tidak mungkin bahkan tidak ada musik didalam kelompok musik. 

Seperti kelompok musik pada umumnya, dalam kelompok musik ini 

menggunakan 5 alat musik band standar ditambah dengan 1 alat tiup yang dipakai  

sesuai dengan peranan masing-masing. Enam instrumen tersebut adalah drum, 2 

gitar elektrik, bass, keyboard dan trumpet. Namun dalam penampilan langsung di 

atas panggungnya seringkali memakai additional player berupa pemain trombone 

dan saxophone. 

 

2.8. Kerangka Berfikir 

Perkembangan musik ska rocksteady melahirkan sebuah grup Aimee di 

Semarang. Pada penelitian ini, kerangka berfikir mengarahkan pada komposisi 

musik dan aransemen brass section grup band Aimee yang memiliki karya lagu 

beserta isi brassnya yang sederhana dan easy listening. 

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian karya musik di atas, maka 

disusun kerangka berfikir untuk meneliti komposisi musik dan aransemen brass 

section grup band Aimee di Semarang. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dalam sebuah penelitian yang baik harus menggunakan 

metode yang benar dan tepat, untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan 

peneliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu 

permasalahan yang didalamnya terdapat pengkajian untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada berdasarkan data-data valid berupa kata-kata yang ditulis. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (1990:3) mendeskripsikan 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka (Moleong, 1990:6). Metode penelitian kualitatif digunakan 

oleh peneliti untuk mendeskripsikan tentang komposisi musik dan aransemen 

brass section grup band Aimee di Semarang dalam beberapa karya lagu yang telah 

diciptakan. 

 

3.2. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di basecamp Aimee Jl. Gedung Batu Utara 

no. 4, Simongan, Semarang Barat, Semarang.  
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3.2.2. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan 

kegunaan tertentu. Sasaran dalam penelitian ini adalah lagu-lagu karya Aimee 

yang berjudul The End Of Time dan Riot In Space dengan mendeskripsikan 

komposisi musik dan aransemen brass section grup band Aimee di Semarang. 

 

3.3. Sumber Data Penelitian 

Untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan, maka peneliti 

memerlukan sumber data dari narasumber yang memiliki pengetahuan tentang 

informasi atau wawasan yang memadai tentang informasi yang diperlukan. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah : 1. Pendiri grup Aimee, 2. Personil 

Aimee. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk 

keperluan penelitian, pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk mengolah data yang diperlukan (Nasir, 1985:21). Dalam penelitian 

ini data dikumpulkan dengan teknik : 

3.4.1. Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi adalah cara pengambilan data dengan 

menggunakan berbagai indera tanpa pertolongan alat standar untuk keperluan 

tersebut. Menurut Arikunto (1993:123) metode observasi atau pengamatan 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
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menggunakan seluruh alat indera. Observasi dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan data tentang sejarah grup band Aimee dan profil personil grup band 

Aimee.  

Observasi langsung ini dilakukan untuk mendapatkan secara langsung data-

data yang dibutuhkan. Selain mengamati kegiatan dari observasi langsung ini 

penulis dapat langsung menentukan orang-orang yang dianggap mampu menjadi 

narasumber dalam pengumpulan data-data yang dibutuhkan penulis. Pengamatan 

atau observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk 

menyebut jenis observasi, yaitu observasi non-sistematis dan observasi sistematis. 

Observasi non-sistematis adalah observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan 

tidak menggunakan instrumen pengamatan. Sedangkan observasi sistematis 

adalah observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman 

instrumen pengamatan. 

Dalam metode pengamatan setidaknya ada 3 (tiga) macam metode, yaitu: 

3.4.1.1 Metode pengamatan bebas 

Metode ini menggunakan teknik pengamatan yang mengharuskan peneliti 

tidak boleh terlibat dalam hubungan-hubungan emosi pelaku yang menjadi 

sasaran penelitiannya. Peneliti dalam hal ini tidak ada hubungan apapun dengan 

para pelaku yang diamatinya. 

3.4.1.2 Metode pengamatan terkendali 

Teknik pengamatan dalam metode ini peneliti juga tidak terlibat hubungan 

emosi dan perasaan dengan yang ditelitinya, seperti halnya dengan pengamatan 

biasa. Yang membedakannya adalah pada pengamatan terkendali para pelaku 
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yang akan diamati diseleksi dan kondisi-kondisi yang ada dalam ruang atau 

tempat kegiatan pelaku itu diamati dan dikendalikan oleh peneliti. 

3.4.1.3 Metode pengamatan terlibat 

Melalui metode pengamatan terlibat peneliti mempunyai hubungan dengan 

para pelaku yang diamatinya dalam melakukan pengumpulan bahan-bahan yang 

diperlukan. Sasaran dalam metode pengamatan terlibat adalah orang atau pelaku. 

Macam-macam keterlibatan yang ada dalam pengamatan terlibat adalah sebagai 

berikut: (1) Keterlibatan yang pasif yaitu peneliti tidak melakukan suatu interaksi 

sosial dengan para pelaku yang diamatinya, (2) Keterlibatan setengah-setengah 

yaitu peneliti selain menjadi wadah bagi kegiatan yang diamatinya, peneliti juga 

menjadi struktur dimana ia sebagian dari pendukungnya, (3) Keterlibatan aktif 

yaitu si peneliti ikut mengerjakan apa yang dikerjakan oleh para pelaku dalam 

kehidupan sehari-harinya, (4) Keterlibatan penuh atau lengkap yaitu si peneliti 

kehadirannya dianggap biasa pada kegiatan yang dilakukan. 

Metode pengamatan yang peneliti gunakan adalah metode pengamatan 

bebas dimana peneliti tidak memiliki hubungan apapun dengan sasaran 

peneliti.Peneliti hanya menemui sasaran penelitian dimana mereka berada dan 

kemudian mengobservasi secara sistematis kegiatan mereka. 

3.4.2. Wawancara 

Wawancara (Interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara 

(Interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 

1993:145). Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan 

konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, 
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aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, keterlibatan, dan sebagainya. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu mengenai komposisi musik dan 

aransemen brass section grup band Aimee di Semarang. Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Teknik wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah seperti yang 

dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1991:138-140) mengatakan bahwa 

wawancara dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu wawancara berfokus, 

wawancara bebas, dan wawancara sambil lalu. Wawancara berfokus yaitu 

pertanyaan tidak mempunyai struktur tertentu dan selalu berpusat kepada satu 

pokok permasalahan. Wawancara bebas yaitu pertanyaan yang diajukan tidak 

hanya berpusat pada pokok permasalahan tetapi beraneka ragam selama masih 

berkaitan dengan objek penelitian. Sedangkan wawancara sambil lalu yaitu 

pertanyaan dalam hal ini diajukan kepada narasumber dalam situasi yang tidak 

terkonsep ataupun tanpa persiapan. Dengan kata lain informan dijumpai secara 

kebetulan. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

(interview) bebas terpimpin yaitu pewawancara membawa pedoman yang 

merupakan garis besar tentang hal yang akan diteliti. Teknik pengumpulan 

datanya dengan cara mewawancarai pelaku seni atau seniman.  

Pertanyaan ini secara khusus ditujukan kepada informan peneliti, yakni 

penggemar grup band Aimee, managemen grup band Aimee serta personil Aimee. 

Metode pencatatan dalam penelitian ini menggunakan beberapa media yaitu, 
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media pencatat berupa buku tulis, perekam suara dan kamera digital. Dengan 

menggunakan media tersebut diharapkan dapat menghadirkan data yang jelas dan 

valid serta sebagai bukti dari pelaksanaan penelitian terhadap komposisi dan 

aransemen brass section grup band Aimee. 

3.4.3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berhubungan dengan 

dokumen baik dalam bentuk laporan, surat-surat resmi maupun catatan harian dan 

sebagainya. Menurut Moleong (1990:161), dokumentasi adalah bahan tertulis atau 

film lain dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

penyidik. Dokumentasi digunakan untuk memperluas penelitian, karena alasan-

alasan yang dapat di pertanggung jawabkan. Dengan teknik tersebut peneliti dapat 

mempelajari dokumen yang berhubungan dengan materi komposisi musik dan 

aransemen brass section grup band Aimee di Semarang. Macam-macam dokumen 

adalah buku-buku, foto-foto, mp3 dan teks lirik lagu grup band Aimee. Berkenaan 

dengan penelitian ini, dokumen tersebut diharapkan dapat memberikan uraian 

komposisi musik dan aransemen brass section grup band Aimee di Semarang. 

Dokumen-dokumen yang akan disertakan dalam penelitian ini antara lain foto, 

data media dan pedoman wawancara yang terdapat pada lembar lampiran. 

3.4.4. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan alat pendukung berupa buku atau artikel-artikel 

yang digunakan untuk mendukung memberikan penjelasan dan melengkapi segala 

hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Menurut Nasir (1985:122 ), 

studi pustaka merupakan langkah yang penting dimana setelah seorang peneliti 
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menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang 

berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan topik penelitian.  

Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan dengan komposisi musik dan 

aransemen brass section grup band Aimee di Semarang. Sumber pustaka dapat 

diperoleh melalui: buku-buku, jurnal, hasil-hasil penelitian (skripsi, tesis, dan 

disertasi) dan sumber-sumber lainya seperti internet. 

 

3.5. Teknis Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah analisis yang dilakukan pada data yang 

berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta dalam analisisnya tetap 

menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas 

(Miles dan Huberman, 1992: 15-16). 

Proses analisis data dilakukan secara sistematik dan serempak, mulai dari 

proses pengumpulan data, mereduksi, mengklasifikasi, mendeskripsi dan 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan interprestasi semua informasi 

yang secara selektif dan terkumpul (Miles dan Hubernan dalam Rohidi, 1993:16-

21). Analisis data diarahkan untuk memberikan penjelasan secara keseluruhan 

tentang komposisi musik dan aransemen brass section grup band Aimee. 

Semuanya dijadikan sebagai pokok permasalahan atau sasaran dalam penelitian. 

Dalam analisis ini, menurut Miles dan Huberman dalam Sumaryanto 

(2001:21), teknik analisis data yang digunakan yaitu mencakup tiga komponen 

pokok yaitu : 
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3.5.1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan,pemutusan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berkaitan erat dengan analisis 

data.Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dipilih, data yang 

dibuang, cerita mana yang sedang berkembang itu merupakan pilihan-pilihan 

analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

3.5.2. Sajian data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terkumpul dan 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.Penyajian yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

bentuk wacana naratif (penceritaan kronologis) yang merupakan penyederhanaan 

dari informasi yang banyak jumlahnya ke dalam kesatuan bentuk yang 

disederhanakan. 

3.5.3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Kegiatan verifikasi merupakan kegiatan yang sangat penting, sebab dari 

awal pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif harus mampu mencari 

benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, konfigurasi yang semua merupakan 

satu kesatuan yang utuh, barangkali ada keterkaitan alur, sebab akibat preposisi. 
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Dibawah ini merupakan skema analisis data kualitatif model interaktif 

menurut Miles dan Huberman dalam Sumaryanto (2007:23). 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Skema interaktif analisis data 

(Miles dan Huberman, 1992:100) 

 

 

3.6. Teknik Keabsahan Data 

Peneliti dalam melakukan teknik keabsahan data dengan menggunakan 

trianggulasi yaitu teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut (Moleong, 1996:178). 

Pengumpulan data dalam penelitian dengan cara observasi, pencatatan dan 

wawancara dengan informan, oleh karena itu untuk mendapatkan data yang valid 

dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan trianggulasi sumber data 

melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara. 

Moleong (2000:173) merumuskan untuk menetapkan keabsahan 

(truthworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan yaitu: (1) Derajat 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Kesimpulan 

Reduksi Data 
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kepercayaan (scredibilty), tahapan ini menyangkut tingkat kepercayaan yang bisa 

dicapai dan juga menyangkut pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda 

yang sedang diteliti; (2) Keteralihan (transferablit), keteralihan berhubungan 

dengan kesamaan antara pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 

seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian tentang 

kesamaan konteks melalui beberapa data deskriptif; (3) Ketergantungan 

(dependability), membahas tentang kecocokan antara beberapa studi yang sama 

dan menghasilkan hasil yang sama pula. Namun tidak menutup kemungkinan 

terjadi kesalahan. Hal ini disebabkan oleh peninjauannya, yang konsepnya 

memperhitungkan segala-galanya, yaitu yang ada pada reliabilitas itu sendiri 

ditambah faktor-faktor yang bersangkutan, (4) Kepastian (confirmability), 

Tahapan ini pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak tergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan 

seseorang. Dapatlah dikatakan bahwa pengalaman seseorang itu subjektif 

sedangkan jika disepakati oleh beberapa orang atau banyak orang barulah dapat 

dikatakan objektif. Jadi, dalam hal ini objektifitas-subjektivitasnya suatu hal itu 

bergantung pada orang seorang. Pengumpulan data dalam penelitian dengan cara 

observasi, pencatatan dan wawancara dengan informan, oleh karena itu untuk 

mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti 

mengadakan trianggulasi sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber 

lainnya yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang memfokuskan pada komposisi musik dan 

aransemen brass section grup band Aimee yang merupakan salah satu band ska di 

kota Semarang, maka dari itu peneliti dapat mengemukakan suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

Lagu Riot In Space menggunakan tangga nada F mayor, bertanda birama 4/4 

dan terdiri dari 27 birama. Lagu Riot In Space merupakan lagu yang berbentuk 

lagu 2 bagian, dengan pola A (a x), A’ (a x), B (b b’). Akord-akord yang 

digunakan dalam lagu ini adalah akord I, V, IV, dan II. Aransemen brass section 

pada lagu Riot In Space terpecah dalam 3 suara yang terdiri dari 27 birama dan 

memiliki pola A (a a), A’ (a a’) dan B (b b’). Tiap pola menggambarkan fungsi 

dari brass section. Pola A dan A’ merupakan fungsi brass section berfungsi 

sebagai introduksi dan bridge (imitasi intro). Sedangkan pola B merupakan fungsi 

brass section sebagai interlude lagu dan coda lagu. Gerakan melodi brass section 

melangkah dan melompat, sedangkan pola irama yang dimainkan dari tiap 

instrumen brass section adalah sama.  

Lagu The End Of Time menggunakan tangga nada G mayor, bertanda 

birama 4/4 dan terdiri dari 48 birama. Lagu The End Of Time merupakan lagu 

yang berbentuk lagu 2 bagian, dengan pola A (a a’), A’ (a x), B (B b’). Akord-

akord yang digunakan dalam lagu ini adalah akord ii, V, I, IV, iii, VI dan I7. 
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Aransemen brass section lagu The End Of Time terpecah dalam 3 suara yang 

terdiri dari 33 birama dan memiliki pola A (a x), A’ (a a’) dan B (b b’). Tiap pola 

menggambarkan fungsi dari brass section. Pola A dan A’ merupakan fungsi brass 

section sebagai introduksi dan bridge (imitasi intro). Sedangkan pola B 

merupakan fungsi brass section sebagai backing chord dan coda lagu. Gerakan 

melodi brass section melangkah dan melompat, sedangkan pola irama yang 

dimainkan dari tiap instrumen brass section adalah tidak sama. 

 

5.2 SARAN 

Saran yang dapat peneliti ungkapkan antara lain, bagi grup band Aimee agar 

lebih dikembangkan lagi dalam pembuatan komposisi musik, terutama pada 

jumlah bagian lagu. Aransemen brass section juga harus lebih terkonsep dan 

pembagian polanya diperbanyak. Disamping itu pola irama brass section, dan 

pembagian suara dari melodi brass section lebih variatif. Sehingga terkesan lebih 

bervariasi pada setiap penuangan karyanya dan menunjang klimak dari tiap lagu 

sehingga penonton atau pendengar tidak terasa jenuh dan monoton. 
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Jurusan  : Sendratasik 

Prodi  : Pendidikan Seni Musik 

Telah melaksanakan penelitian terhadap grup band Aimee pada bulan Maret 2015 

dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “KOMPOSISI MUSIK DAN 

ARANSEMEN BRASS SECTION GRUP BAND AIMEE DI SEMARANG” 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

                             Semarang, 15 Maret 2015 

   Manajer Aimee 

 

 

   (Ade Surya Permana) 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN PENELITIAN 

(Pedoman Observasi) 

A. Tujuan Observasi 

Observasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 

komposisi musik dan aransemen brass section grup band Aimee di Semarang.  

B. Hal-hal yang diobservasi 

1. Profil Aimee 

2. Personil Aimee 

3. Komposisi musik lagu Riot In Space 

4. Komposisi musik lagu The End Of Time 

5. Aransemen brass section lagu Riot In Space 

6. Aransemen brass section lagu The End Of Time 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

(Pedoman Wawancara) 

 

Menggunakan jenis pertanyaan yang mengandung 5W+1H, yaitu: 

”APA, SIAPA, KAPAN, BAGAIMANA, MENGAPA, DIMANA” 

 

1. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Tempat dan tanggal lahir : 

c. Alamat rumah  : 

Pendiri :  

1. Kapan grup Aimee didirikan? 

2. Mengapa memilih nama Aimee untuk nama grup band ini? 

3. Bagaimana sejarah grup Aimee di Semarang? 

4. Bagaimana perkembangan grup Aimee di kota lain? 

5. Apa saja event musik yang diikuti grup Aimee? 

6. Berapa jumlah personil yang ada di grup Aimee? 

 

Personil : 

1. Kapan anda bergabung dengan grup Aimee? 

2. Siapa yang mengajak anda bergabung dengan grup Aimee? 

3. Apa motivasi anda bergabung dalam grup Aimee? 

4. Apa instrumen yang anda mainkan dalam grup Aimee? 

5. Apa saja instrumen brass yang ada dalam grup Aimee? 

6. Siapa yang mengaransemen bagian brass section dari lagu karya Aimee? 
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Untuk Penggemar Aimee: 

1. Apakah anda menyukai grup Aimee? 

2. Apa yang membuat anda suka dengan grup Aimee? 

3. Dimana pertama kali anda melihat grup Aimee? 

4. Apa lagu dari grup Aimee yang paling anda sukai? 

5. Mengapa anda menyukai lagu tersebut? 

6. Bagaimana kesan anda setelah melihat grup Aimee? 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN PENELITIAN 

(Studi Dokumen) 

 

1. Data tentang profil grup Aimee 

2. Foto personil Aimee 

3. Rekaman mp3 lagu-lagu Aimee 
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Lampiran 7 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENDIRI BAND AIMEE 

 

Nama    : Agus Bayu Nugroho  

Tempat dan tanggal lahir  : Semarang, 16 Agustus 1985 

Tempat Tinggal  : Kelurahan Bambankerep rt. 03 rw. 02 Kecamatan 

  Ngaliyan, Semarang 

 

Hasil wawancara peneliti (MAF) dengan pendiri Aimee (ABN) pada hari Minggu 

tanggal 15 Februari 2015 jam 15.00, lama wawancara 15 menit. Tempat 

wawancara di Basecamp Aimee. Data hasil wawancara sebagai berikut:  

 

MAF:  Kapan grup Aimee didirikan? 

ABN:  Aimee mulai berdiri pada tanggal  20 Mei 2003 

MAF:  Mengapa memilih nama Aimee untuk nama grup band ini? 

ABN:  Nama Aimee itu sendiri merupakan evolusi dari nama sebelumnya (Aimee 

Is Back), alasannya biar lebih simple dan mudah diingat. Nama Aimee diambil 

dari bahasa Prancis yang artinya kurang lebih cinta; yang tercinta; atau mencintai. 

Dengan harapan karya atau keberadaan kita akan selalu dicintai orang, serta 

menumbuhkan rasa cinta bagi orang yang mendengarkan karya-karya Aimee. 

MAF:   Bagaimana sejarah grup Aimee di Semarang? 

ABN:  Awal mulanya, Aimee terbentuk dari teman-teman saya yang menyukai 

genre musik Jamaican. Meskipun awalnya ada juga yang masih awam dalam 
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genre musik ini. Kita saling mencari referensi-referensi musik dari luar atau 

dalam negeri yang sealiran dengan visi musik Aimee. Nama Aimee kita pakai 

tahun 2009, setelah vokalis cowo kita keluar.  

MAF:  Bagaimana perkembangan grup Aimee di kota lain? 

ABN:  Alhamdulillah Aimee sudah dikenal di kota lain. Malah udah ada yang 

membuat komunitas Kawan Aimee (sebutan fans Aimee) di beberapa kota seperti 

di Jakarta dan Bandung. Mungkin itu berkat Aimee sendiri yang rajin mengikuti 

event-event Ska & Reggae di beberapa kota.  

MAF:  Apa saja event musik yang diikuti grup Aimee? 

ABN:  Kami sebenarnya menerima semua event-event musik. Dari pensi sekolah-

sekolah, tour produk-produk sponsor, komunitas ska & reggae, dll. Tapi event 

yang sering kita ikuti adalah pensi-pensi sekolah dan acara komunitas ska & 

reggae. 

MAF:  Berapa jumlah personil yang ada di grup Aimee? 

ABN:  Personil tetap kami itu ada 7 orang. Iyeng pada vokal, drummer saya, 

bassis Ganny, keyboardis Mimit, Koko pemain trumpet dan 2 gitaris ada Denny 

dan Mac. 

 

Semarang, 14 Maret 2015 

Responden      Peneliti 

  

 

 

Agus Bayu Nugroho             Mochammad Ardan Fitriady 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PENGGEMAR AIMEE 

Nama    : Galang Arabica 

Tempat dan tanggal lahir  : Kebumen, 10 Juli 1992 

Alamat rumah   : Kebumen 

 

Hasil wawancara peneliti (MAF) dengan salah satu pemggemar Aimee (GA) pada 

hari Selasa tanggal 10 Februari 2015 jam 13.00, lama wawancara 15 menit. 

Tempat wawancara di Basecamp Aimee. Data hasil wawancara sebagai berikut:  

 

MAF:  Apakah anda menyukai grup Aimee? 

GA:  Iya. Saya sangat menyukai Aimee. 

MAF:  Apa yang membuat anda suka dengan grup Aimee? 

GA:  Menurut saya Aimee itu unik. Pertama kalinya aku liat band yang ada alat-

alat tiupnya, asik juga buat joget. Ditambah lagi lagu-lagunya yang easy listening 

dan romantis. 

MAF:  Dimana pertama kali anda melihat grup Aimee? 

GA:  Waktu itu diajak temen buat nonton acara musik di Udinus tahun 2010. 

Kebetulan Aimee jadi pengisi acaranya. 

MAF:  Apa lagu dari grup Aimee yang paling anda sukai? 

GA:  Yang paling aku sukai itu lagu Hitam sama Good Night Darling. 

MAF:  Mengapa anda menyukai lagu tersebut? 

GA:  Lagu Hitam itu liriknya bagus dan ngena banget, kebetulannya lagi ada 

temenku yang kelakuannya pas sama lirik lagu Hitam. Kalau Good Night Darling 
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itu romantis liriknya. Nada trumpetnya juga enak didenger. Adem banget pas 

denger lagu ini. 

MAF:  Bagaimana harapan anda pada grup Aimee? 

GA:  Saya berharap Aimee tetap konsisten dan eksis. Semakin banyak lagu-

lagunya dan cepet-cepet launching album lagi. 

 

Semarang, 14 Maret 2015 

Responden      Peneliti 

 

  

 

Galang Arabica                     Mochammad Ardan Fitriady 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PERSONIL BAND AIMEE 

 

Nama    : Yus Ariyanto (Mac) 

Tempat dan tanggal lahir  : Semarang, 23 September 1981 

Alamat rumah   : Jalan Dr. Ismail rt 04/rw 11 no. 108 Semarang 

  Barat, Semarang. 

 

Hasil wawancara peneliti (MAF) dengan personil Aimee (YA) pada hari Minggu 

tanggal 1 Maret 2015 jam 09.00, lama wawancara 15 menit. Tempat wawancara 

di Basecamp Aimee. Data hasil wawancara sebagai berikut:  

 

MAF:  Kapan anda bergabung dengan grup Aimee? 

YA:  Saya ikut bergabung dengan Aimee pada tahun 2003. Bersamaan dengan 

awal terbentuknya Aimee juga. 

MAF:  Siapa yang mengajak anda bergabung dengan grup Aimee? 

YA:  Awalnya saya diajak Bayu bergabung jadi gitaris band skanya, karena 

sebelumnya sudah sering denger lagu-lagu ska bareng temen-temen yang lain. 

Keseringan denger, akhirnya jadi suka. Ska juga genre musik baru bagi saya, jadi 

saya iyakan saja tawaran dari Bayu. 

MAF:  Apa motivasi anda bergabung dalam grup Aimee? 

YA:  Motivasi saya, saya ingin belajar di aliran ska, sebelum ini saya lebih 

sering main musik Blues dan Jazz. Jadi sekalian memadukan ilmu (bermain) gitar 

sebelumnya pada aliran baru ini. 
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MAF:  Apa instrumen yang anda mainkan dalam grup Aimee? 

YA:  Di Aimee saya bermain sebagai gitaris.  

MAF:  Apa saja instrumen brass yang ada dalam grup Aimee? 

YA:  Sekarang instrumen brass yang ada di grup Aimee itu adalah Trumpet. 

Sedangkan di additional player ada Trumpet, Saxophone dan Trombone. 

MAF:  Siapa yang mengaransemen bagian brass section dari lagu karya Aimee? 

YA:  Brass section diaransemen oleh Koko. Terkadang saya juga ikut 

membantu dalam aransemen tsb. 

 

Semarang, 14 Maret 2015 

Responden      Peneliti 

  

 

 

Yus Ariyanto                      Mochammad Ardan Fitriady 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PERSONIL BAND AIMEE 

 

Nama    : Ganny Dimas Pahlewy 

Tempat dan tanggal lahir  : Semarang, 10 November 1991 

Alamat rumah   : Jalan Tambra no 82A rt 01 rw 11, Kelurahan 

  Kuningan, Kecamatan Semarang Utara, Semarang 

 

Hasil wawancara peneliti (MAF) dengan personil Aimee (GDP) pada hari Minggu 

tanggal 4 Januari 2015 jam 09.00, lama wawancara 15 menit. Tempat wawancara 

di Basecamp Aimee. Data hasil wawancara sebagai berikut:  

 

MAF: Kapan anda bergabung dengan grup Aimee? 

GDP:  Saya bergabung dengan Aimee di tahun 2010 

MAF: Siapa yang mengajak anda bergabung dengan grup Aimee? 

GDP:  Waktu itu diajak Mac setelah pemain bass sebelumnya memutuskan keluar 

dari Aimee. Sebelum saya resmi bergabung dengan Aimee, saya juga sudah sering 

ikut Aimee dalam beberapa eventnya sebagai crew dan additional bassis.  

MAF:  Apa motivasi anda bergabung dalam grup Aimee? 

GDP:  Saya sangat suka dengan musik Ska. Sebelum dengan Aimee, saya pernah 

menjadi pemain bass band Kanguru yang beraliran sama dengan Aimee. 

MAF: Apa instrumen yang anda mainkan dalam grup Aimee? 

GDP: Saya bassis di Aimee. 

MAF:  Apa saja instrumen brass yang ada dalam grup Aimee? 
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GDP: Di alat brassnya ada Trumpet, Saxophone dan Trombone. Tapi yang 

menjadi pemain resmi Aimee itu pemain trumpetnya (Koko), sisanya itu 

additional player. 

MAF:  Siapa yang mengaransemen bagian brass section dari lagu karya Aimee? 

GDP: Yang mengaransemen brass section lagu Aimee adalah Koko. Biasanya 

dipancing dulu sama Mac dengan memainkan melodi dengan gitarnya. 

 

Semarang, 14 Maret 2015 

Responden      Peneliti 

  

 

Ganny Dimas Pahlewy                    Mochammad Ardan Fitriady 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PERSONIL BAND AIMEE 

 

Nama    : Rulita Veda (Iyeng) 

Tempat dan tanggal lahir  : Semarang, 20 Mraet 1990 

Alamat rumah   : Pondok Raden Patah blok G2 no. 21-22 Sriwulan 

  Sayung, Demak 

 

Hasil wawancara peneliti (MAF) dengan personil Aimee (RV) pada hari Minggu 

tanggal 4 Januari 2015 jam 10.00, lama wawancara 15 menit. Tempat wawancara 

di Basecamp Aimee. Data hasil wawancara sebagai berikut:  

 

MAF: Kapan anda bergabung dengan grup Aimee? 

RV: Saya bergabung pada tahun 2011. 

MAF: Siapa yang mengajak anda bergabung dengan grup Aimee? 

RV: Dulu saya diajak oleh Arin (ex-vokalis Aimee). 

MAF:  Apa motivasi anda bergabung dalam grup Aimee? 

RV: Awalnya buat menambah pengalaman saya, apalagi dengan genre ska 

yang belum pernah saya coba. Meskipun awalnya agak susah buat nemuin 

soulnya, tapi lambat laun dapat juga dan malah ketagihan. 

MAF: Apa instrumen yang anda mainkan dalam grup Aimee? 

RV: Saya instrumen mic alias vokalis. 

MAF:  Apa saja instrumen brass yang ada dalam grup Aimee? 
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RV: Ada mas Koko sebagai pemain Trumpet. Kadang kita juga minta bantuan 

additional player kita, yaitu Yoga (Trumpet), Refi (Saxophone) dan Baginda 

(Trombone). 

MAF:  Siapa yang mengaransemen bagian brass section dari lagu karya Aimee? 

RV: Mas Koko sama Mas Mac. 

 

Semarang, 14 Maret 2015 

Responden      Peneliti 

  

 

 

Rulita Veda                      Mochammad Ardan Fitriady 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PERSONIL BAND AIMEE 

 

Nama    : Satmoko Purbo Lukito (Koko) 

Tempat dan tanggal lahir  : Purwokerto, 11 November 1987 

Alamat rumah   : Purwokerto 

 

Hasil wawancara peneliti (MAF) dengan personil Aimee (SPL) pada hari Minggu 

tanggal 22 Februari 2015 jam 14.00, lama wawancara 15 menit. Tempat 

wawancara di Basecamp Aimee. Data hasil wawancara sebagai berikut: 

 

MAF: Kapan anda bergabung dengan grup Aimee? 

SPL: Saya bergabung dengan Aimee sejak tahun 2006. 

MAF: Siapa yang mengajak anda bergabung dengan grup Aimee? 

SPL: Dulu saya diajak oleh Jumanji (ex-pemain Trombone), waktu itu Aimee 

butuh pemain brass. 

MAF:  Apa motivasi anda bergabung dalam grup Aimee? 

SPL: Saya suka dengan aliran ska dan serius di aliran ini. Kebetulan Aimee 

mengusung genre ini. Saya senang sekali bisabergabung dengan Aimee. 

MAF: Apa instrumen yang anda mainkan dalam grup Aimee? 

SPL: Saya pemain Trumpet di Aimee. 

MAF:  Apa saja instrumen brass yang ada dalam grup Aimee? 

SPL: Yang resmi sebagai peamain brass Aimee adalah saya sebagai pemain 

Trumpetnya. Tapi biasanya Aimee dibantu oleh additional player brass section. 
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MAF:  Siapa yang mengaransemen bagian brass section dari lagu karya Aimee?  

SPL: Brass section sebagian besar diaransemen oleh saya, biasanya dibantu juga 

oleh Mac. Pembagian nada brass saya bagi berdasarkan komposisi akord lagu. 

Kebetulan juga saya alumnus Seni Musik UNNES, jadi lumayan mengerti tentang 

cara mengaransemen brass section. 

 

Semarang, 14 Maret 2015 

Responden      Peneliti 

  

 

Satmoko Purbo Lukito    Mochammad Ardan Fitriady 
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Lampiran 8 

Foto-Foto Personil Grup Band Aimee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rulita Veda (Iyeng) 

(sumber: dokumentasi Aimee) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ganny Dimas Pahlewy 

(sumber: dokumentasi Aimee) 
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Gambar 3. Agus Bayu Nugroho 

(sumber: dokumentasi Aimee) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Yus Ariyanto (Mac) 

(sumber: dokumentasi Aimee) 
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Gambar 5. Denny Mardiansah 

(sumber: dokumentasi Aimee) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Mimit J. 

(sumber: dokumentasi Aimee) 
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Gambar 7. Satmoko Purbo Lukito (Koko) 

(sumber: dokumentasi Aimee) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bersama Manager Aimee, Ade Surya Permana (kanan) 

(sumber: dokumentasi pribadi) 


